
i 
 

ANALISIS PEMANFAATAN DANA INFAK MASJID 

UNTUK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MASJID  

DI KOTA BENGKULU 

  

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

Gelar Sarjanah Ekonomi (S.E.) 

  

 

OLEH: 

DIAH JIMIARTI 

NIM 1811160005 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN ZAKAT DAN WAKAF 

JURUSAN EKONOMI ISLAM 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  FATMAWATI 

SUKARNO (UINFAS) 

BENGKULU, 2022 M/1443 H 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

      



iii 
 

  



iv 
 

    
 

 

 

 

 

  



v 
 

 

 

 

 

 

 

  



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

        



vii 
 

  



viii 
 

ABSTRAK 

Analisis Pemanfaatan Dana Infak Masjid Untuk 

Pemberdayaan Masyarakat Masjid Di Kota Bengkulu 

Oleh Diah Jimiarti NIM 1811160005 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan dana infak masjid untuk pemberdayaan 

masyarakat masjid di Kota Bengkulu dan model pemberdayaan 

dana infak masjid. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder dan data primer, dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa (1) Pemanfaatan dana infak masjid di Kota 

Bengkulu  masih dikelola untuk program  pembangunan 

masjid, pendidikan, gaji, pembelian peralatan masjid, biaya 

listrik dan  lainya. (2) Model pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dari dana infak masjid belum dilaksanakan. Alasan 

belum terlaksannya program pemberdayaan masyarakat masjid 

yaitu subjek jamaah  masjid yang kurang mampu secara 

ekonomi belum diperdayakan secara produktif karena dana 

infak masjid masih digunakan untuk biayah oprasional dan 

pembangunan masjid. Potesi dana infak masjid untuk 

pemberdayaan masyarakat masjid di Kota Bengkulu sangatlah 

besar. Maka dari itu peneliti telah merancang dan akan 

mengembangkan model pemberdayaan masyarakat masjid di 

Kota Bengkulu dengan Model pemberdayaan masyarakat 

berbasis Baitul Mall maasjid. 

Kata Kunci: Fungsi Masjid, Pemanfaatan Dana Infak, 

Pemberdayaan Ekonomi 
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ABSTRACT 

Analysis of the Utilization of Mosque Infaq Funds for 

Community Empowerment of Mosques in Bengkulu City 

By Diah Jimiarti NIM 1811160005 

The purpose of this study was to determine the utilization 

of mosque infaq funds for the empowerment of mosque 

communities in Bengkulu City and the model for empowering 

mosque infaq funds. The types of data used are secondary data 

and primary data, using a qualitative approach. Based on the 

results of the research and discussion, it can be concluded that 

(1) The utilization of mosque infaq funds in Bengkulu City is still 

managed for mosque construction programs, education, salaries, 

purchases of mosque equipment, electricity costs and others. (2) 

The model of community economic empowerment from mosque 

infaq funds has not been implemented. The reason for not 

implementing the mosque community empowerment program is 

that the subjects of the mosque's congregation who are 

economically disadvantaged have not been productively 

exploited because the mosque's infaq funds are still used for 

operational costs and mosque construction. The potential for 

mosque infaq funds to empower the mosque community in 

Bengkulu City is very large. Therefore, researchers have 

designed and will develop a model of community empowerment 

for mosques in Bengkulu City with a community empowerment 

model based on the Baitul Mall Maasjid. 

Keywords:  Function Of Mosque, Utilization Of Infaq Funds, 

Economic Empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah salah satu negara dengan 

jumlah penduduk terbanyak di dunia. Banyaknya jumlah 

penduduk di Indonesia tersebar dalam beberapa yang dimiliki 

oleh negara Indonesia. Hal ini dikarenakan negara Indonesia   

merupakan negara kepulauan besar di dunia. Kementrian 

dalam negeri yang di publikasikan badan pusat statistik 

bahwa Indonesia memiliki 17.504 pulau yang tersebar pada 

32 provinsi.
1
 

Dalam sejarah Islam membuktikan bahwa masjid 

merupakan pusat atau sentral kegiatan kaum muslim baik 

dalam hal ibadah, ekonomi maupun sosial, sebagaiman 

keberadaan masjid Nabawi di Madinah pada masa rasulullah 

saw. Begitupun di Indonesia, masjid juga memainkan peran 

penting dalam kehidupan masyarakat. Selain sebagai tempat 

ibadah maupun sarana penyebaran agama Islam, para 

pengurus masjid juga menyediahkan wadah bagi masyarakat 

yang ingin berinfak ataupun shodaqoh khusus nya pada hari-

                                                           
1
Data dan Riset Online Bidang Ekonomi dan Bisnis, “Beberapa 

Jumlah Pulau Di Indonesia”, data Dan Riset Online 16 Okteber 2018  

https://databoks.katadata.c0.id/datapublish/2018/10/16/berapa -jumlah-pulau-

di indonesia diakses pada 30 Desember 2018. 
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hari besar Islam seperti hari raya idul fitri, idul adha dan pada 

saat sholat jumat setiap minggunya.
2
 

Dana yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk 

biaya oprasional masjid seperti membayar khotif, imam, 

muadzin, takmir dan lain-lain. Selain itu, digunakan pula 

untuk biaya renopasi serta pembangunan infrastruktur masjid. 

Berkaitan dengan pemakmuran masjid, sebenarnya banyak 

berhubungan dengan kemkmuran masyarakat Islam secara 

umum karena menurut masjid kata makmur dapat di obsisikan 

dengan perkataan takmir (takmir) jadi, takmir masjid adalah 

lembaga atau  badan yang bertanggung jawab untuk membuat 

masjid ramai dan sejahtrah. Dengan demikian masjid 

memilikin peran yang pital dalam membangun masyararat 

yang tinggal di lingkunganya.
3
 

Pada kenyataannya Fungsi masjid pada saat ini 

sebagian besarnya hanya terbatas sebagai tempat ritual saja. 

Hal ini berbedah dengan fungsi masjid pada zama Rasulullah 

SAW. Pada masa Rasulullah SAW fungsi masjid disamping 

sebgai tempat ibadah, ritual juga memiliki fungsi penunjang 

seperti fungsi pendidikan, informasi, kesehatan, ekonomi 

bahkan digunkan mengatur negara dan srategi perang. Ada 

                                                           
2
Sidi Gazalba, Optimalisasi Dana Infak Masjid Dalam Mengatasi 

Permasalahan Iuran Bpjs Kesehatan Masyarakat Dilingkungan Masjid 

Yogyakarta (Yogyakarta, trunojoyo 2019) h. 28 
3
sochimin, Optimalisasi Dana Infak Masjid Dalam Mengatasi 

Permasalahan Iuran Bpjs Kesehatan Masyarakat Dilingkungan Masjid 

Yogyakarta (Yogyakarta, trunojoyo 2019) h. 28 



3 
 

 

beberapa keuntungan jika potensi ekonomi masjid dapat di 

kembangkan, yaitu 1). Dapat membantu pemerintah dalam 

mengurangi angka kemiskinan, 2). Dapat mengurangi 

ketergantungan pemerintah kepada pinjaman luar negeri 

untuk program pengetasan kemiskinan, dan 3). Dapat 

digunakan untuk membangun kemandirian ekonomi umat.
4
 

Berdasarkan data dari kementrian agama kantor 

wilayah provinsi Bengkulu Kota Bengkulu yaitu potensi infak 

masjidnya terbayak kedua  dibandingkan kabupaten lain yang 

ada di Provinsi Bengkulu, yaitu 460 masjid.
5
Oleh karena itu 

potensi-potensi yang ada di masjid harus dapat digunakan dan 

dikembangkan untuk kesejahtraan masyarakat. 

Untuk menjadikan masjid berfungsi sebagaimana 

mestinya dan sebagai tempat strategis pembinaan ekonomi 

umat, maka perlu dikuatkan pemodelan pemberdayaan 

ekonomi masjid melalui optimalisasi fungsi dan potensi 

masjid. Pemodelan pemberdayaan ini dapat dilakukan melalui 

edentifikasi potensi ekonomi masjid yang tersedia meliputi 

sumber daya manusia, potensi dana masjid dan potensi 

ekonomi masyarakat sekitar masjid. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalah 

tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

“Analisis Pemanfaatan Dana Infak Masjid Untuk 

                                                           
4
Muhtadi, “Pemberdayaan Masjid Untuk Pengetas Kemiskinan”, 

Republik, 27 September 2006, h 1. 
5
Jabar komenag go.id, “data masjid dikota bengkulu” 
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Pemberdayaan Masyarakat Masjid Di Kota Bengkulu”. 

Untuk dapat mengetahui proses pengelolaan dana infak dan 

pemanfaatannya jika digunakan untuk pemberdayaan 

ekonomi. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, dan fokus serta untuk 

menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penulis 

perlu membatasinya. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah hanya meneliti 9 masjid besar kecamatan 

di Kota Bengkulu yaitu masjid Ar-Rahman, masjid 

Babusalam, masjid Al-Iqrok, masjid Al- Barr, masjid Al-

Amin, masjid Al-Mukhlisin, masjid Baiturrahim, masjid Al- 

Barokah, masjid Nurul Huda  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemanfaatan dana infak masjid di Kota 

Bengkulu untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

2. Bagaimana model pengelolaan dana infak masjid di Kota 

Bengkulu untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan dana infak yang 

dilakukan masjid di Kota Bengkulu untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 
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2. Untuk merancang model pengelolaan dana infak masjid di 

Kota Bengkulu untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat? 

E. Kegunaan  Penelitian 

1. Kegunaan teoritis  

a. Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah 

pengetahuan tentang pengembangan masyarakat 

islam. 

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan kepada para akademisi terkait 

pengembangan kegitan ekonomi islam. 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi masyarakat, diharapkan dari hasil penelitian ini 

dapat menambah pemahaman tentang pemanfaatan 

dana infak masjid dan model pemberdayaan 

masyarakat masjid, 

b. Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi tambahan wawasan keilmuan 

mengenai dana infak masjid untuk pemberdayaan 

masyarakat islam. 

c. Bagi pemerintah, diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat menjadi informasi mengenai potensi yang 

dimiliki dana infak masjid sebagai salah satu 

alternatif dalam pengembangan masyarakat. 

 



6 
 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dengan judul “Analisis Peranan Pengelolaan 

Dana Ziswaf Oleh Civil Society Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat (Studi Kasus Lazimu Surabaya),” oleh 

Arin Setiyowati Universitas Muhammadiyah 

Surabayah. Penelitian ini lebih  diarahkan dalam 

menganalisis pengelolaan dan peran dana ziswaf dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. Sistem pengelolaan serta 

penyaluran dan ZISWAF Kota surabaya yang 

mengalokasikan penerimaan dana ZISWAF dari para 

muzaki untuk di alokasikan 100% untuk didistribusikan 

kepada para mustahik dengan berbagai bentuk baik 

konsumtif maupun produktif yang berimbas pada 

peningkatan kesejahtraan ekonomi umat.
6
 

2. Penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Dana 

Zakat, Infak, Sedekah Dan Wakaf Dengan Model 

Fungsi Actuating,” oleh Ferri Alfadri, Darwis Harahap, 

Alwijah Indah Syafitri Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan, Jurnal Of Islamic Finance 

Management. Penelitian ini berfokos pada analisis 

pemanfaatan dana ziswaf dengan model fungsi aktuasi 

di Kota padangsidipuan. Jenis penelitian ini yaitu 

kualitatif, pendekatan yang menggunakan beberapa 

                                                           
6
Arin Setiyowati, “Analisis Peranan Pengelolaan Dana Ziswaf Oleh 

Civil Society Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus Lazimu 

Surabaya),”  Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Universitas 

Muhammadiyah Surabayah, Vol. 2 No. 1, 2017. 
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instrumen yaitu observasi, dokumentasi dan 

wawancara.
7
 

3. Penelitian dengan judul “Optimalisasi Fungsi Dan 

Potensi Masjid: Model Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota Tasikmalaya” 

oleh Asep Suryanto, Asep Saepulloh, universitas 

siliwangi, indonesia. Penelitian ini menjelaskan model 

pemberdayaan ekonomi masyarakat masji, tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengedentifikasikan potensi 

ekonomi yang dimiliki masjid-masjid, 

mengedentifikasikan kegiatan masjid, mengalisis 

potensi ekonomi jamaah masjid, dan merumuskan 

model pemberdayaan ekonomi masjid.
8
 

4. Penelitian dengan judul “Strategi Lembaga Amil Zakat 

Infak Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Dalam 

Pemberdayaan Perekonomian Mustahik Di Banyumas 

Tahun 2010-2014,” oleh Azqiyatul Mu‟takhiroh, Ida 

Nurlaeli Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 

Penelitian ini lebih pokos kepada strategi lembaga amil 

zakat infak sedekah dalam mengatasi pemberdyaan 

pere3konomian mustahik dibayumas. Jenis penelitian 

                                                           
7
“Analisis Pemanfaatan Dana Zakat, Infak, Sedekah Dan Wakaf 

Dengan Model Fungsi Actuating,” oleh Ferri Alfadri, Darwis Harahap, 

Alwijah Indah Syafitri Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Jurnal 

Of Islamic Finance Management, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2001. 
8
Asep Suryanto, Asep Saepulloh, “Optimalisasi Fungsi Dan Potensi 

Masjid: Medel Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota 

Tasikmalaya”, Volumen. 8 Nomor. 2 Okterber 2016. 
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ini menggunakan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang penlisan laksanakan dengan 

menggunakan data kualitatif.
9
 

5. Penelitian Ini Berjudul: “Analisis Model Pengelolaan 

Zakat, Infak, Dan Shadaqah (ZIS) Di Masjid Al-

Istiqomah Kabupaten Bandung Barat”. Oleh Amarullah 

Hayatudin, Arif Rijal Anshori, Universitas Islam 

Bndung. Penelitian ini  menjelaskan rancangan model 

untuk pengelolaan zakat, infak dan shadaqah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

fokos yang diarahkan pada realitas sosial yang berubah 

dan institusi sosial.
10

 

Dari kelima penelitian yang telah dipaparkan secara 

sekilas di atas, dapat diketahui persamaan dan perbedaannya 

dengan penelitian yang dimaksud dalam proposal ini. 

Diantara persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang dana infak. Akan tetapi ada juga yang lebih 

membahas detail mengenai zakat, infak, dan sedekah. Yang 

mana dalam penelitian ini penulis bermaksud ingin mengkaji 

secara khusus mengenai pemanfaatan dana infak untuk 

                                                           
9
Azqiyatul Mu‟takhiroh, Ida Nurlaeli “Strategi Lembaga Amil Zakat 

Infak Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Dalam Pemberdayaan 

Perekonomian Mustahik Di Banyumas Tahun 2010-2014,” Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Volume 1, Nomor 

1, April 2018. 
10

Amrullah Hayatudi, Arif Rijal Anshori “Analisis Model 

Pengelolaan Zakat, Infak Dan Shadaqah (ZIS) Di Masjid Al-Istiqomah 

Kabupaten Bandung Barat”. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(02), 66-668 
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pemebedayaan masyarakat yang pengelolaannya diserahkan 

kepada pengurus masjid  dengan mengambil lokasi di masjid 

Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat 

memetakankan masjid yang memiliki dana infak yang 

potensial  untuk dikembangkan sebagai sumber bagi 

pengembangan /pemberdayaan masyarakat.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan diskriptif. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

mendapatkan uraian mendalam tentang ucapan, 

tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat menggunakan organisasi tentu 

yang dikaji dari sudut pandang yang utuh dan 

menyeluruh. Subjek yang diteliti dalam hal ini adalah 

pemberdayaan yang dilakukan oleh masjid dan yang 

menjadi objek penelitianya ialah masyarakat masjid 

di Kota Bengkulu yang diberdayakan oleh masjid. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari Oktober sampai 

dengan  Maret 2022. Dan lokasi penelitian adalah di 

masjid besar kecamatan di Kota Bengkulu.  
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3. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi unit 

penelitian atau subjek kajian adalah pegawai atau 

pengurus masjid di Kota Bengkulu. 

 

                         INFORMAN PENELITIAN 

No Nama Jabatan Ket. Masjid 

1 Hisna 

Ramdani 

Bendahara Ar-Rahman 

2 Hamdani  Pengurus 

masjid 

Babbusalam 

3 Bosman  Bendahara  Al-Iqrok 

4 Putri 

Rezeky 

Rahayu 

Pengurus 

masjid 

Al-Barr 

5 Suratno  Bendahara  Al-Amin 

6 Abuna‟im  Imam  Al-Muhlisin 
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7 Ubaidilah  Pengurus 

masjid 

Nurul Huda 

8 Thahirin  Bendahara  Baiturrahim  

9 Misbah  Pengurus 

masjid  

Al-Barokah 

 

4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam Penelitian ini adalah  masjid 

besar kecamatan di Kota Bengkulu yaitu 9 masjid 

yang terdaftar dalam data kementerian agama 

Bengkulu. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

yaitu 9 masjid. 
11

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling total 

(sensus) yakni teknik pengambilan sampel dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. 

5. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a.  Data primer  

Sumber data pada penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Dalam penelitian ini data tersebut 

diperoleh langsung dari objek atau sumber utama 

yaitu pegawai masjid di Kota Bengkulu. 

 

 

                                                           
11

 Sudarno, M.Si. “Data Masjid Dan Mushola Per Kabupaten Dan 

Kota Se-Provinsi Bengkulu”, Kemenag, 19 September 2017 
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b. Data skunder 

Sumber data sekunder adalah data 

pendukung setelah sumber data primer yang 

berasal dari seminar, buku-buku, maupun literatur 

lain. Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

meliputi laporang keuangan, buku atau jurnal 

mengenai pengelolaan dana infak, pemanfaatan 

dana infak, dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

6. Teknik pengumpulan data  

a) Observasi  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan langsung menganai proses 

pengelolaan dan pemanfaatan dana infak, 

pelaksanaan program masjid, kegiatan 

penghimpunan dana masjid, kegiatan-kegiatan 

masjid yang berkaitan dengan pengalokasian dana, 

webtite dan media sosial masjid. 

b) Wawancara  

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan 

terstruktur melalui pedoman wawancara yang 

dilakukan kepada informan peneliti untuk 

mendapatkan informasi mengenai jumlah dana 

infak, pengelolaan dana infak dan pemanfaatan 

dan infak masjid di Kota Bengkulu. 
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c) Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini dengan 

mengumpulkan dokumen sengenai sejarah 

berdirinya masjid di Kota Bengkulu, visi dan misi 

struktur organisasi, sumber pendapan, dan 

dokomentasi administrasi atau pelaporan terkait 

pengelolaan dan pemanfaatan dan infak masjid. 

7. Teknik Analisis Data 

1) Reduksi Data   

Reduksi data merupakan suatu proses, 

memilih mengabstrakan data transformasi data 

yang kasar muncul dari cacatan yang tertulis dari 

lokasi penelitian. Mereduksikan data berati 

merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 

memfokoskan pada hal-hal yang penting dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Kemudian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 

diperlukan. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan alur yang 

penting dalam suatu kegiatan penelitian. 

Membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan 
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informasi tersusun memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penelitian berusaha menganalisis dan 

mencari makna dari data yang telah dikumpulkan, 

yaitu dengan berusaha mmencari pola hubungan 

dan hal-hal yang timbul dalam kesimpulan-

kesimpulan sementara. Dengan bertambahnya data 

melalui proses verivikasi secara terus menerus, 

dengan kata lain setiap kesimpulan yang telah 

dibuat senantiasa dilakukan verivikasi selama 

waktu penelitian. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru 

yang sebelumnya yang belum pernah ada. Temuan 

dapat  berupa deskriftif atau suatu gambaran suatu 

objek yang tadinya masih belum jelas kemudian 

setelah diteliti menjadi jelas. 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Masjid Dalam Pandangan Islam 

1) Defenisi Masjid  

Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan 

melakukan shalat berjamaah dengan tujuan untuk 

meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan 

kaum muslimin. Istilah masjid secara harfiyah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu diambil dari kata sajada-yasjudu-

sujudan yang berati sujud yakni wada’a jabhathahu bil 

ardi muta’abbidan (meletakan dahi ke bumi untuk 

beribadah). 

Secara istilah masjid didefinisikan oleh para ulama 

sebagaimana yang dikemukakan oleh An-Nasafi bahwa 

masjid adalah “rumah yang dibangun khusus untuk shalat 

dan beribadah di dalamnya kepada Allah”. Kemudian Al-

Qadhi Iyadh menyatakan bahwa masjid merupakan 

tempat di muka bumi yang memungkinkan untuk 

menyembah dan bersujud ke pada Allah”. Hal senada 

dikemukakan oleh Az-Zarkasyibahwa secara „urf masjid 

merupakan tempat yang diperuntukan bagi 

dilaksanakannya shalat fardhu lima waktu, juga tempat 

berkumpulnya pada hari raya. 

Dengan demikian hakekat masjid sebenarnya 

adalah tempat melakukan segala macam aktivitas yang 
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mengandung kepatuhan kepada Allah SWT. Dengan kata 

lain, bahwa masjid berati suatu tempat melakukan segala 

aktivitas manusia yang mencerminkan kepatuhan dan 

ketaatan kepada Allah.
12

 

2) Fungsi Masjid 

Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada 

Allah SWT, tempat shalat, dan tempat beribadah kepada-

Nya. Lima kali sehari semalam umat Islam di anjurkan 

mengunjungi masjid guna melaksanakan shalat 

berjamaah. Masjid juga merupakan tempat yang paling 

banyak dikumandangkan nama Allah melalui azan, qamat, 

tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan ucapan lain yang 

dianjurkan dibaca di masjid sebagai bagian dari lafaz yang 

berkaitan dengan pengagunggan asma Allah. Selain itu 

fungsi masjid adalah: 

1. Masjid merupakan tempat kaum muslimin 

beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

2. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri‟tikaf, 

membersikah diri, menggembleng batin untuk 

membina kesadaran dan mendaptkan pengalam 

batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara 

                                                           
12

Asep Suryanto, Asep Saepulloh, “Optimalisasi Fungsi Dan Potensi 

Masjid: Medel Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota 

Tasikmalaya”, Volumen. 8 Nomor. 2 (Okterber 2016), h 4. 
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keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 

kepribadian. 

3. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum 

muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan 

yang timbul dalam masyarakat. 

4. Masjid adalah tempat kaum muslimin 

berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan, 

memintak bantuan dan pertolongan. 

5. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan 

jamaah dan kegotong-royongan di dalam 

mewujudkan kesejahtraan bersama. 

6. Masji dengan majelis taklimnya merupakan 

wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu 

pengetahuan muslimin. 

7. Masjid adalah tempat pembinaan dan 

pengembangan kader-kader pimpinan umat. 

8. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, 

dan membagikany; dan 

9. Masjid tempat melaksanakan pengaturan supervisi 

sosial. 

Fungsi –fungsi tersebut telah diaktualisasikan 

dengan kegiatan oprasional yang sejalan dengan program 

pembangunan. Umat Islam bersyukur bahwa dalam 

dekade akhir-akhir ini masjid semakin tumbuh dan 

berkembang baik dari segi jumlahnya maupun 
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keindahanan arsitekturnya. Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan kehidupan ekonomi umat, peningkatan 

gairah, dan semaraknya kehidupan beragama. 

Fenomena yang muncul, terutama diKota-Kota 

besar, memperlihatkan banyak masjid telah menunjukan 

fungsinya sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan, dan 

kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian, 

keberadaan masjid memeberikan manfaat bagi jamaahnya 

dan bagi masyarakat lingkunganya. Fungsi masjid yang 

semacam itu perlu dikembangkan dengan pengelolaan 

yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahirnya 

insan-insan muslin yang berkualitas dan masyarakat yang 

sejahtera. Dari masjid diharapakan pula tumbuh 

kehidupan ummatin, predikat mulia yang diberikan Allah 

kepada umat Islam. Allah SWT berfirman: 

ٌُ كُُ ُثُُِّتُ َُ زُو ٍُ
ُتأَ  ُىيَِّْبسِ زِجَت  ُأخُ  ةٍ ٍَّ ُأُ زَ زُوفُِخَي  ع  ََ

ُُٱى  ِِ ُعَ َُ هىَ   ْ وَتَ

ْنَزُِ َُ ُثُُِٱى  َُ ْىُ ٍِ ِهُوَتؤُ  وُُُٱللَّ ُأهَ  َِ ٍَ ُءَا تُِ وَىىَ  نِتََٰ ُُٱى  ٌُ هُ  ْ ٍِّ ُ ٌۚ ُىَّهُ زٗا ُخَي  َُ ىنََب

َُُ ْىُ ٍِ ؤ  َُ ُُٱى  ٌُ ثزَُهُ سُِوَأمَ  فََٰ َُُٱى   ُٓٔٔقىُ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

masunia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang munkar, serta beriman kepada Allah….” (Ali 

Imran: 110) 

Pencapaian predikat khaira ummatin menuntut 

usaha yang sungguh-sungguh dalam membimbing dan 

membina umat agar terus meningkat iman dan 

tawakalnya, bertambah ilmu dan amalnya, makin kokoh 
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ukhuwah Islamiyahnya, makin baik tingkat 

kesejahtraannya, dan makin luhur akhlaknya. 

3) Peran Masjid 

Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah 

saw. terutama dalam priode madinah, eksistensi masjid 

tidak hanya di manfaatkan sebagai pusat ibadah yang 

bersifat mukhdhah/khusus, seperti shalat, tapi juga 

mempunyai peran sebagai berikut: 

a. Dalam keadaan darurat, setelah mencapai tujuan 

hijrah di Madinah, beliau bukannya mendirikan 

benteng pertahanan untuk berjaga-jaga dari 

kemungkinan serangan musuh tetapi terlebih 

dahulu membangun masjid. 

b. Kalender Islam yaitu tahun Hijriyah dimulai 

dengan pendirian masjid yang pertama, yaitu pada 

tanggal 12 Rabiul Awal, permulaan tahun Hijriyah 

selanjutnya jatuh pada tanggal 1 Muharram. 

c. Di Mekkah agama Islam tumbuh dan di Madinah 

agama Islam berkembang. Pada kurun pertama 

atau priode Makkiyah, Nabi Muhammad saw. 

mengajarkan dasar-dasar agama. Memasukin 

kurun kedua atau priode madaniyah , Rasulullah 

saw.mmenandai tapal batas itu dengan mendirikan 

masjid. 
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d. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari 

kelompok orang muhajirin dan Ansrar dengan satu 

landasan keimanan kepada Allah SWT. 

e. Masjid di didirikan oleh orang-orang takwa secara 

bergotong royong untuk kemaslahatan bersama. 

Dalam masyarakat yang selalu terpacu dengan 

kemajuan zaman, dinamika masjid-masjid sekarang ini 

banyak yang menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu 

dan teknologi. Artinya, masjid tidak hanya berperan 

sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai wadah 

beraneka kegiatan jamaah/umat Islam. Sebab, masjid 

merupakan integritas dan identitas umat Islam yang 

mencerminkan tata nilai keIslamanya. Dengan demikian, 

peranan masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola 

aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi memperpadukan 

antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi. Pada 

zaman Rasulullah saw., masjid secara garis besar 

mempunyai dua aspek kegiatan, yaitu: 

a. Sebagai pusat ibadah (shalat) 

b. Sebagai tempat pembinaan umat (poleksosbudmil) 

Mamasuki zaman keemasan Islam, masjid 

mengalami penyesuaian dan penyempurnaan. Corak 

penyesuaian dengan tuntunan zaman yang terjadi itu tidak 

kalah fungsionalnya dibanding optimalisasi nilai dan 

makna masjid di zaman Rasulullah saw. Dalam 
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perkembangannya yang terakhir, masjid mulai 

memperhatikan kiprah oprasional menuju keragaman dan 

kesempurnaan kegiatan. Pada garis besarnya, 

oprasionalisasi masjid menyangkut: 

a. Aspek hissiyah (bangunan) 

b. Aspek maknawiyah (tujuan), dan 

c. Aspek ijtima’iyah (segalah kegiatan)
13

 

B. Dasar Hukum Infak 

1. Definisi Infak 

Definisi infak berasal dari kata “anfaqo-yunfiqu” 

yang artinya membelanjakan atau membiayai, arti infak 

menjadi khusus ketika dikaitkan dengan upaya realisasi 

perintah-perintah Allah Swt.
14

 Selain itu, infak juga 

berarti membelanjakan harta untuk kebaikan di jalan 

Allah Swt. Menurut Undang-Undang No.23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat bahwa infak adalah harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat 

untuk kemaslahatan umum.
15

 Infak berarti mengeluarkan 

harta yang mencakup zakat maupun nonzakat. Infak 

secara etimologi berarti pemberian harta benda kepada 

orang lain. Sedangkan secara pengertian terminologi 

                                                           
13

Moh.E. Ayup, Muhsin Mk, Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2015), H 1-12 
14

Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah Syafi’ah, Kamus Istilah Fiqih, 

(Jakarta: Pt. Pustaka Firdaus, 1994), h. 121 
15

Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang pengelolaan Zakat, 

Pasl 1 
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syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta 

atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran Islam. 

Infak tidak mengenal adanya nishab seperti zakat. 

Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, Selain 

itu, infak juga bisa di tasharruf kan untuk hal-hal yang 

berkaitan dengan kepentingan dan kemaslahatan 

perorangan ataupun kelompok baik masjid ataupun 

lembaga seperti pembiayaan administrasi atau pun 

pemberian bisyarah kepada pengurusnya, karena dana 

infak bukanlah termasuk barang  waqaf yang kekal, dan 

tidak terdapat akad didalamnya. Dalam pandangan Islam, 

infak merupakan ibadah sunnah karena mengamalkan 

sebagian harta untuk sesuatu yang mulia dan 

diperuntukkan kepada kemaslahatan umat Islam. Infak 

merupakan salah satu perbuatan yang amat berkesan 

dalam kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan 

hidup, baik didunia dan diakhirat.
16

 

2. Hukum Infak 

 Dalam harta yang dikuasai setiap manusia, ada hak 

untuk dirinya sendiri dan ada pula hak untuk orang lain 

yang harus dipergunakan dan diinfakkan. Infak tidak 

memiliki batasan dalam pengeluarannya, karena adalah 

                                                           
16

Irfan Nur Hamim, “Manajemen Pengelola Infak Dilembaga Sosial 

Pesantren Tebuireng, Malang, 2016, h. 43 
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ibadah suka rela yang diberikan oleh orang yang memiliki 

kelebihan dari harta yang dimiliki kepada orang 

membutuhkan, karena apa yang dimiliki manusia adalah 

titipan dari Allah. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 

surat Az -- Zariyat ayat 19: 

ُو ًِ زُو ح  ََ
بئٓوُِِوَٱى  ُىِّيسَّ ُحَقّّٞ  ٌ ىهِِ ىََٰ  ٍ فيُِٓأَ ََٔ١ُ 

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk 

orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 

mendapat bagian”.(Q.S.Az-Zariyat:19) 
17

 

 

 Dengan demikian Infak hanya berkaitan dalam 

bentuk materi saja, jika ditinjau dari segi definisinya, 

infak adalah mengorbankan sejumlah materi tertentu dan 

diberikan bagi orang-orang yang membutuhkan. 

Kepemilikan harta yang tidak mutlak, seharusnya 

membuat manusia menjadi lebih berhati-hati dalam 

membelanjakan harta yang dimilikinya. Manusia hanyalah 

sebagai perantara untuk merawat, mengelola, dan juga 

mendistribusikan harta tersebut. Salah satunya dengan 

jalan infak yakni memberikan sebagian harta yang 

dimiliki kepada orang yang berhak menerimanya. 

Sehingga kemiskinan yang saat ini menjadi masalah 

sebuah negara akan dapat berkurang Agama Islam 

menganjurkan kepada setiap umatnya untuk berinfak, agar 

tujuan Islam dalam pemerataan kesejahteraan hidup dalam 

                                                           
17

 Qs.Az-Zariyat Ayat 19 Dan Terjemahanya… 
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bermasyarakat dapat terwujud, sehingga tidak terjadi 

penumpukkan harta dalam satu tempat. Adapun dasar 

hukum penetapan infak, telah dijelaskan secara rinci 

didalam Al-Qur‟an dan hadits yang memerintahkan 

kepada umatnya untuk senantiasa berinfak. Berikut adalah 

beberapa dari ayat Al-Qur‟an yang mengatur mengenai 

infak yaitu: 

a. Tentang anjuran untuk berinfak  

ْبَُىنٌَُُ زَج  بُٓأخَ  ََّ ٍِ ُوَ  ٌ تُ بُمَسَج  ٍَ تُِ ُِطَيِّجََٰ ٍِ ْىُٓاُْأَّفقِىُاُْ ٍَ ُءَا َِ أٓيَُّهبَُٱىَّذِي يََٰ

تٌُُثُِ ُوَىسَ  َُ هُُتُْفقِىُ  ْ ٍِ خَجيِثَُ ىاُْٱى  َُ ََّ ُوَلََُتيََ ضِِۖ رَ  ُٱلۡ  َِ ُٓأَُُُ ٍَُِّ بخِذِيهُِللََِّ

َُغَُِْ ُٱللَّ َُّ ىٓاُْأَ َُ يَ ُوَٱع  ضُىاُْفيِهِۚ َِ يدٌُتغُ  َِ ُحَ  ٢ُٕٙيٌّ
Artintya: “Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (dijalan allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 

dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan mimicingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya Lagi Maha Terpuji”. (QS. Al-Baqarah: 267)  

  Dalam ayat ini Allah Swt memerintahkan kepada 

hambanya yang beriman untuk menginfakkan 

sebagian apa yang mereka dapatkan dalam berniaga, 

dan juga sebagian hasil pertanian dari biji-bijian dan 

buah-buahan. Allah Swt juga memerintahkan untuk 

menginfakkan harta kekyaan yang paling baik, paling 

bagus, dan paling berharga. Serta melarang berinfak 
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dengan hal yang buruk, yaitu yang jelek lagi hina. 

Seandainya hal itu diberikan kepada kalian, niscaya 

kalian tidak akan mengambilnya bahkan akan 

memicingkan mata. Sesuangguhnya Allah Swt tidak 

membutuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka 

janganlah kalian memberikan kepada Allah Swt apa-

apa yang tidak kalian sukai. Maka yang seharusnya 

adalah mengeluarkan yang tengah-tengah dari semua 

itu, dan yang lebih sempurna adalah mengeluarkan 

yang paling baik. Sedangkan yang dilarang adalah 

mengeluarkan yang jelek, karena yang ini tidaklah 

memenuhi infak yang wajib dan tidak akan 

memperoleh pahala yang semppurna dalam infak yang 

sunnah.
18

 

b. Tentang ancaman bagi orang tidak berinfak 

جبَ حَ  ُٱلۡ  َِ ٍِّ ُمَثيِزٗاُ َُّ ْىُٓاُْلِ ٍَ ُءَا َِ أٓيَُّهبَُٱىَّذِي ُ۞يََٰ ُِ جبَ ه  رُِوَٱىزُّ

ُ َِ ُوَٱىَّذِي ِه ُعَُِسَجيِوُِٱللَّ َُ و طِوُِوَيصَُدُّ جََٰ هَُٱىَّْبسُِثٱِى  ىََٰ  ٍ ُأَ َُ مُيىُ ىيَأَ 

هٌُُ ز  ُِفجَشَِّ ةَُوَلََُيُْفقِىُّهَبَُفيُِسَجيِوُِٱللَّ فضَِّ ُٱىذَّهتََُوَٱى  َُ ْزُِو ينَ 

ُ ٌٖ هبَُفيُِّبَرُِجَُُٖٗثعَِذَاةٍُأىَيِ ُعَييَ  ًَٰ ََ ُيحُ  ًَ ُثهِبَُيىَ  ىَيَٰ ُفتَنُ  ٌَ هََّْ

بُ ٍَ ُفذَُوقىُاُْ  ٌ ُلَِّۡفسُِنُ  ٌ تُ بُمَْزَ  ٍَ ذَاُ ُهََٰ ِۖ  ٌ ُوَظهُىُرُهُ  ٌ ُوَجُْىُثهُُ  ٌ جِجبَههُُ

ُ َُ ْزُِو ُتنَ   ٌ  ُٖ٘مُْتُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang alim 
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yahudi dan rahib-rahib nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan 

mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah. Dan orang-orang yang menyimpang emas dan 

perak dan tidak menafkahkanya kejalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih; pada hari dipanaskan 

emas perak itu dalam neraka jahanam, lalu dibakar 

dengan dahi, lambung, dan punggung mereka, (lalu 

dikatakan) kepada mereka, inilah harta benda yang 

kalian simpan untuk diri kalian sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kalian 

simpan itu”. (QS. At-Taubah: 34-35) 

 

    Dalam ayat ini Allah SWT memperingatkan 

kepada hambanya yang beriman dari perbuatan 

mengambil dan menggunakan harta orang lain dengan 

cara tidak benar, serta menghalangi manusia dari 

jalan Allah Swt yang lurus. Orang –orang yang 

menyimpan emas dan perak adalah menimbun 

hartanya dan tidak menafkahkanya pada jalan Allah 

Swt seperti zakat dan infak wajib lainya di jalan-jalan 

kebaikan sesuai ketentuan Allah SWT. Maka mereka 

akan mendaptkan siksa yang pedih. Yakni pada hari 

kiamat dipanaskan emas, perak dan harta yang telah 

mereka timbun, dalamneraka jahanam, lalu disetrika 

denganya dahi, lambung, dan punggung mereka. 

  Seharusnya manusia waspada dan berhati-hati 

dalam masalah harta. Umat islam wajib untuk belajar 

mengelola harta secara baik dan benar termasuk 
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belajar ilmu zakat, karena harta bisa menjadikan 

manusia masuk surga atau neraka tergantung cara 

pengelolaan terhadap harta tersebut.
19

 

c. Tentang balasan bagi orang yang berinfak 

  َُُّ َُُِلِ ٌُ ُٱىَّذِي هِ ئلَُِعَييَ 
ٓ ُمُفَّبرٌُأوُْىََٰ  ٌ بتىُاُْوَهُ ٍَ ُُِمَفزَُواُْوَ ْةَُُٱللَّ ىعَ 

ُ َِ عِي ََ ئنَِةُِوَٱىَّْبسُِأجَ 
ٓ يََٰ ََ
 ُٔٙٔوَٱى 

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan 

hartanya dijalan Allah seperti sebutir biji yang 

menumbuhkan tujuh tangkaii, pada setiap tangkai 

ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 

bagi siapa yang dia kehendak, dan Allah Maha Luas 

(Karunia-Nya) Lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al-

Baqarah: 261). 

 

   Ayat ini merupakan perumpamaan yang 

diberikan Allah Swt mengenai pelipatgandaan pahala 

bagi orang yang menafkahkan harta kekayaanya di 

jalan Allah Swt dengan tujuan mencari keridhoan-

Nya. Allah Swt terus melipatgandakan pahala 

kebaikan itu sampai tujuh ratus kali lipat atau lebih 

bagi siapa yang dia kehendaki sesuai tingkat keimanan 

dan keikhlasan hati orang yang berinfak. Karena 

sesungguhnya karunia Allah Swt maha luas dan 

sangat banyak bahkan lebih banyak dari makhluk-

Nya, dan Allah Swt maha mengetahui siapa yang 
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berhak dan siapa yang tidak berhak 

mendapatkannya.
20

 

d. Tentang penetapan Dana infak 

 ُ َِ عَبفيِ عَُوَٱى  غَي  ُٱى  َِ ي َِ ظِ نََٰ آءُِوَٱى  زَّ آءُِوَٱىضَّ ُفيُِٱىسَّزَّ َُ ُيُْفقِىُ َِ ٱىَّذِي

ُُيحُِتُُّ ُوَٱللَّ ُٱىَّْبسِه ِِ ُُعَ َِ سِْيِ ح  َُ  ُٖٗٔٱى 

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik diwaktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema’afkan (kesalahan) orang. Allah Swt menyukai 

orang-orang yang berbuat kebijakan”. (QS. Ali 

Imran: 134) 

 

   Berdasarkan firman Allah SWT tersebut 

dijelaskan bahwa infak tidak mengenal nishab seperti 

zakat. Infak dikelurkan oleh setiap orang yang 

beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun 

rendah, baik disaat harta dalam keadaan lapang 

maupun sempit.
21

 

e. Tentang pendistribusian infak 

ُُ َُيسَُ   َِ زَثيِ قَ  ُوَٱلۡ  ِِ ىدَِي  ىََٰ
زُٖفيَيِ  ُخَي   ِ ٍِّ تٌُُ بُٓأَّفقَ  ٍَ ُ ُقوُ  َُِۖ باَاُيُْفقِىُ ٍَ يىُّلََُ

َُثهِۦُِ ُٱللَّ َُّ ِ زُٖفإَ ُخَي   ِ ٍِ عَيىُاُْ بُتفَ  ٍَ ُوَ ُٱىسَّجيِوِه ِِ ُوَٱث  ِِ نِي سََٰ ََ
ُوَٱى  ًَٰ ََ

يتَََٰ وَٱى 

ُ ٌّٞ  ُٕ٘ٔعَييِ

                                                           
20
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Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka 

nafkahkan. Jawaban:”apa saja harta yang kamu 

nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. 

Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”. (QS. Al-

Baqarah: 215). 

   Dari ayat tersebut dijelaskan perintah Allah Swt 

untuk memberikan infak, adapun infak pada ayat 

diatas bersifat umum. Nafaqah atau infak dapat 

diberikan kepada orang tua, kerabat, anak yatim, 

orang miskin dan orang yang sedang dalam 

perjalanan.
22

 

3. Hikmah Dan Manfaat Infak  

  Menurut Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul 

“Zakat dan Infak (Salah Satu Solusi Mengatasi Problem 

Sosial di Indonesia)” dijelaskan hikmah dan manfaat 

infak antara lain yaitu: 

a) Menyucikan harta  

 Pada dasarnya zakat dan infak tujuannya untuk 

membersikan harta dari kemungkinan masuknya harta 

orang lain ke dalam harta yang dimiliki tanpa sengaja. 

Dikhawatirkan jika terdapat harta orang lain 

bercampur dengan harta yang dimiliki maka harta 

yang dimiliki menjadi tidak berkah atau bahkan dapat 
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menjadi haram, sehingga perlu untuk menyucikan 

harta melalui zakat dan infak. 

b) Menyucikan jiwa pemberi zakat dan infak dari sifat 

kikir (bakhil)  

 Selain mensucikan jiwa, zakat dan infak juga 

membersihkan jiwa dari kotoran dosa secara umum, 

terutama kotoran hati dari sifat yang kikir (bahhil). 

c) Membersihkan jiwa penerima zakat dan infak dari 

sifat dengki  

 Dengan menyalurkan sebagian harta kekayaan 

kepada orang yang kurang mampu diharapkan 

manusia dapat terbuka hati nuraninya, bahwa 

kecemburuan dan kedengkian tidak perlu dihidupkan 

didalam hati. 

d) Membangun masyarakat yang lemah
23

 

C. Pemanfaatan Dana Infak Untuk Pemberdayaan 

Masyarakat 

1. Pemanfaatan Dana Infak  

Pemanfaatan adalah proses perbuatan 

memanfaatkan seseuatu. Dalam pemanfaatan dana infak 

harus ditunjukan bagi kemaslahatan umat manusia dan 

tetap dalam koridor berjuang dijalan Allah swt. 

Sebagaimana yang telah dituturkan, bahwa agar tercapai 

sirkulasi kekayaan dan harta, al-qur‟an menekankan 

                                                           
23

Ali Hasan, Zakat Dan Infak (Salah Satu Solusi Mengatasi Problem 

Sosial DiIndonesia), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), h. 18-22 
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penggunaan harta itu untuk diberikan kepada orang-orang 

miskin dan fakir, dan orang-orang yang tidak beruntung di 

dalam masyarakat demi terwujudnya kesejahtraan. 
24

Ibnu 

taimiyah berkata “dalam pembagian hendaknya 

mendahulukan kepentingan yang lebih bermanfaat bagi 

kaum muslimin, seperti para mujtahid. Mereka adalah 

orang-orang yang berhak menerima harta rampasan itu 

diperbolehkan melalui usaha mereka.termasuk orang-

orang yang berhak menerima itu adalah para pejabat. 

Para hakim, para ulama, pengurus baitulmal, imam 

masjid, para muazin dan lainya.
25

 

Pemaparan mengenai infak juga dijelaskan ibnu 

taimiyah dalam bukunya yang berjudul “As-Siyasah asy-

syar‟iah” beliau menyebutkan pengalokasian yang 

dilakukan oleh umar bin khatab ra., “tidak seorangpun 

yang lebih berhak atas harta itu adalah seorang laki-laki 

dengan mata pencarian, orang laki-laki dengan tugasnya. 

Laki-laki dengan ujiannya dan laki-laki dengan 

kebutuhannya”. Umar bin khatab ra, mengklasifikasikan 

orang yang berhak menerima harta infak kedalam empat 

kriteria yaitu diantara lain: 

                                                           
 

24
M. Sjamsidi, Imam Hanafi Dan Soemarno, Pengelolaan Dan 

Pemanfaatan…., h. 11  
25

Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-

Kausar, 2003), h. 69 
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1) Orang-orang yang kehilangan mata pencarian 

yang menjadi tumpuhan hidup mereka. 

2) Orang-orang yang bertugas mengayomi kaum 

muslimin, seperti para pejabat dan ulama, diamana 

mereka mendatangkan kemaslahatan dunia dan 

akhirat bagi kaum muslimin. 

3) Orang- orang yang sedang menghadapi ujian, baik 

yang bertugas menjaga kaum muslimin dari segala 

hal yang membahayakan, seperti para mujtahid 

baik itu prajurit spionase, penasehat militer, atau 

yang lain. 

4) Orang-orang yang benar-benar membutuhkan 

bantuan. 

Selain itu dalam infak terdapat unsur-unsur yang 

harus dipenuhi agar perbuatan tersebut bisa dikatakan sah. 

Begitu pula dengan infak terdapat unsur-unsur yang 

dipenuhi. Unsur-unsur tersebut yaitu disebut rukun, dalam 

infak memiliki empat rukun yaitu:
26

 

1)  Pemberian infak (muwafiq) yaitu orang yang 

berinfak. Muwafiq tersebut harus memenuhi 

syarat yakni memiki apa yang diinfakkan, tidak 

dibatasi haknya karena suatu alasan, orang dewasa 

bukan bukan anak yang kurang kemampuannya, 
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Ibnu Taimiyahh, Syaikhul Islam, As- Sryasah Asy-Syar’iyah,(Kairo: 

Matba‟ah Salafiyah, 1967), h. 71 
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dan tidak dipaksa karena infak mensyaratkan 

keikhlasan dan keridhaan dalam pelaksanaannya. 

2) Penerimaan infak (muwafiq lahu) yaitu orang yang 

diberi infak, muwafiq lahu harus memenuhi syarat 

yakni orang yang benar-benar membutuhkan 

pertolongan dan dewasa (baligh). 

3) Barang yang di infakkan, yaitu harta bernilai dapat 

memiliki zatnya yang diinfakkan serta wujudnya 

benar-benar ada. Barang yang diinfakkan adalah 

apa yang biasanya dimiliki, diterima, dan 

pemiliknya dapat dipindah tangan. 

4) Penyerahan (ijab qabul), yaitu akad yang jelas 

agar terjadi keablasan, saling rela dan ikhlas. 

D. Pemanfaatan Dana Zakat, Infaq, Shodaqoh dan 

Wakaf (ZISWAF) 

Pemanfaatan adalah segala upaya yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan tujuannya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan taraf hidup (ekonomi) yang kurang 

beruntung (Setiyowati, 2017). Tingkat pemanfaatan 

sangat erat kaitannya dengan pengembangan masyarakat. 

Dengan memanfaatkannya maka pembangunan 

masyarakat dapat meningkat dan berdampak baik pada 

perubahan sosial di masyarakat, perubahan sosial tersebut 

telah menjadi tujuan dakwah dan upaya untuk memajukan 
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dunia dan kesejahteraan masyarakat di masa yang akan 

datang. Zakat adalah bahasa dari kata "zakkaan", yang 

berarti kesuburan, kesucian, berkah dan keramahan. Zakat 

juga memiliki arti lain yaitu al-barakah (berkah), an-nama 

(tumbuh kembang) dan at-thaharah (suci) . Infaq  menurut 

bahasa berasal dari kata “infaaqan” yang berarti 

mengeluarkan sesuatu (harta). Sedangkan infaq menurut 

pasal Undang-Undang RI No 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat adalah harta yang dikeluarkan oleh 

seseorang atau badan usaha untuk kemaslahatan umum. 

Shodaqoh menurut bahasa bersal dari kata 

“shadaqa” yang berarti benar. Menurut (Al-Qardhawi: 

1991) bahwa shodaqoh itu berarti bukti kebenaran iman 

dan membenarkan adanya hari kiamat. Sedangkan 

menurut pasal 1 Undang-Undang RI No 23 Tahun 2011 

Tentang pengelolaan Zakat, shodaqoh adalah harta atau 

nonharta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan 

usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. 

Wakaf secara bahasa berasal dari kata waqafa-

yaqifu yang artinya berhenti. Perkataan wakaf juga 

dikenal dalam istilah ilmu tajwid yang bermakna 

menghentikan bacaan, baik seterusnya maupun untuk 

mengambil nafas sementara. Bahkan wakaf dengan 

makna berdiam ditempat juga dikaitkan dengan wukuf, 

yakni berdiam di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah ketika 
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menunaikan ibadahh Haji . Menurut UU RI No. 41 Tahun 

2004Tentang Wakaf, istilah wakaf merupakan perbuatan 

hukum waqif (orang yang member wakaf) untuk 

memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda 

miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 

keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut 

syariah. 

E. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan adalah upaya memperkuat posisi 

sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai kemakmuran 

masyarakat melaluibantuan dana infak untuk usaha 

produktif sehingga penerimaan dana infak sanggup 

meningkatkan pendapatan dan membayar kewajibanya 

(zakat) dari hasil usahanya atas bantuan yang 

didapatnya
27

. Infak merupakan ibadah yang berkaitan 

dengan harta benda dan ibadah yang bercorak sosial 

ekonom, bahkan infak merupakan salah satu solusi untuk 

memecahkan propblematika kemiskinan dalam 

masyarakat, mengatasi kesenjangan sosial yang terjadi 

antara orang miskin dan kaya, serta dalam rangka 

pemerataan kesejahtraan masyarakat dan peningkatan 

kualitas hidup lainya. 
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Abu Huraerah, Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat: 

Model Dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: 

Humaniora. 2008), h. 82 
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Bagi kebanyakan masjid, penyaluran dana infak 

lebih banyak disalurkan secara tunai kepada muallaf, 

ghorimin, fakir, miskin, amilin, riqab, sabilillah dan ibnu 

sabil. Tetapi manfaat penyaluran dan secara tunai lebih 

sedikit dibandingkan dengan dana yang disalurkan untuk 

membiayai program pemberdayaan yang banyak 

berkaitan dengan program sosial, kemanusiaan, 

pemodalan usahah produktif, penyuluhan sosial ekonomi, 

pembangunan sarana ibadah dan perawatan kesehatan dan 

sebagainya. 

Pola distribusi produktif yang dikembangkan pada 

umumnya mengambil skema qardul hasan yakni suatu 

bentuk pinjaman yang menetapkan tidak adanya tingkat 

pengembalian tertentu dari pokok pinjaman. Namun 

apabila peminjam tidak memiliki kemampuan dalam hal 

pengembalian dana bantuan tersebut maka peminjam 

tidak dapat dituntut atas ketidak mampuannya dalam hal 

mengembalikan dana bantuan karena pada dasarnya dana 

tersebut adalah hal mereka.
28

 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

“konsep pemberdayaan yang memberikan perspektif 

positif terhadap pemanfaatan sumber daya manusia 

melalui masjid untuk kesejahtraan masyarakat Islam”. 

                                                           
28

M. Arif Mufraini, Akuntansi Dan Manajemen Zakat: 

Mengkomunikasikan Kesadaran Mengembangkan Jaringan, (Jakarta: Kencana, 

2006), H. 159. 
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Dapat diartikan bahwa pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan upaya menjankan sesuatu 

perekonomian masyarakat yang kondisinya lemah 

menjadi ekonomi yang sangat kuat, sehingga bisa 

menghasilkan produksi yang dapat bermanfaat untuk 

berbagai kebutuhan manusia. 

Upaya pemberdayaan dapat dilakukan oleh rakyat 

kelah bawah itu sendiri maupun oleh orang lain, karena 

mereka yang ada di lapisan atas (elit kekuasaan) yang 

mersa terpanggil untuk memperjuangkan nasib rakyat 

kelas bawah. Kaum muslin itu sendiri itu yang harus 

mampu mewujudkandengan pertolongan allah dan yang 

terpenting adalah kemampuan untuk merubah keadaan 

diri sendiri. Semua itu juga dapat diwujudkan dengan 

membukak dan menghidupkan usaha bisnis serta 

menggelutinya dengan tekun. Secara teoritis, 

pemberdayaan masyarakat dijalankan tidak hanya untuk 

masyarakat yang tidak memiliki daya terbatas agar dapat 

dikembangkan untuk mencapai kemandirian. Sehingga 

inti pemberdayaan masyarakat adalah: 

a. Pengembangan 

b. Mempercepat potensi atau daya 

c. Terciptanya kemandirian
29
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38 
 

 

1) Peranan Dana Ziswaf Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

Berdasarkan data yang diperoleh penelitian dari 

binaan LAZISMU dalam program BMW adalah 

pemberian bantuan modal usaha, baik berupa alat 

produksi (rombong usaha), pinjam lunak tanpa bunga 

serta pembinaan di wilayah spiritualitas.  

Bagi para binaan LAZISMU yang awalnya 

belum memiliki lapangan usaha yang menetap, merasa 

sangat tertolong dengan adanya bantuan produktif 

tersebut. Yang mana bisa digunakan sebagai kail untuk 

tetap bisa bertahan hidup di Kota. Tentu saja dalam 

melakukan agenda besar pemberdayaan ekonomi ini 

LAZISMU sendirian, melainkan menggandeng majelis 

ekonomi kewirausahaan (MEK).
30

 

2) Program LAZISMU Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

1. Pemberdayaan ekonomi kecil 

Pemberdayaan ekonomi kecil ini bertujuan 

membangun mental kewirausahaan dan kemandirian 

ekonomi masyarakat agar dengan kemampuanya 

sendiri dapat terlepas dari jerat kemiskinana dan 
                                                           

30
Arin Setiyowati, (2017). Analisis Peranan Pengelolaan Dana Ziswaf 

oleh Civil Society dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (studi kasus lazimu 

surabaya), jurnal ekonomi dan perbankan syariah, universitas muhammadiyah 

surabayah, Vol. 2 No. 1. 
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mampu meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih 

baik. Program ini meliputi: 

a. Kewirausahan pemuda. Dengan motto “yang 

muda yang berdaya” program ini bertujuan untuk 

membangun etos kewirausahaan generasi muda 

dalam tiga ranah strategis. Program ini didesain 

dalam beberapa aktifitas program diantaranya: 

pendidikan dan pelatihan, pemagangan, beastudi 

kewirausahaan, pendampingan dan fasilitas 

pendirian usaha serta bantuan pemodalan usaha. 

Kebijakan strategi program ini adalah 

mengembangkan kewirausahaan generasi muda 

dalam konteks industry kreatif.  

b. Kampung kreatif adalah program pemberdayaan 

desa melalui pengembangan industry kreatif 

(kerajinan, garmen, kesenian, dst) berbasis 

sumber daya lokal. Program ini merupakan 

bagian dari upaya mewujudkan gerakan nasional 

indonesia kreatif. Aktifitas program kampung 

kreatif terdiri atas pembentukan kelompok-

kelompok industri melalui strategi pemberdayaan 

kader pelopor. Posisi LAZISMU dalam program 

ini adalah sebagai lembaga intermediasi yang 

berperan dalam proses community development, 
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pelatihan, pemodalan dan akses pemodalan, 

linkage sumberdaya dan fasilitas pemasaran. 

2. Pemberdayaan pertanian dan peternakan 

Pemberdayaan pertanian dan peternakan meliki 

aksi: tani mandiri yaitu program dengan 

pemberdayaan modal 0ne stop empowerment yang 

terdiri atas commonity development, pendampingan 

pengelolaan pertanian dan pemodalan.
31
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Masjid di Kota Bengkulu 

Masjid merupakan tempat ibadah bagi seluruh 

umat islam, jutaan masjid tersebar di belahan dunia antara 

semuanya, masjid quba di madinah menjadi yang tertua. 

Nabi muhammad SAW  meletakan batu pertama pada 

abad ke-6 masehi. Masjid quba masih berdiri megah 

sampai sekarang. 

Masjid sebagai satu produk budaya, arsiktektur 

bangunan, dan aktifitas masjid mempunyai karakteristik 

sendiri yang menyesuaikan dengan zamanya. Masjid 

dapat menjadi bukti sejarah masuknya islam di Bengkulu, 

namun disayangkan masih sedikit informasi kajian yang 

telah dilakukan terhadapmasjid bersejarah yang 

menunjukan indikasi bahwa masjid tersebut dibangun 

pada awal masuknya islam di Bengkulu. Pada awalnya 

masjid yang ada di Bengkulu dibangun setelah abad ke-

19, dan sedikit masjid yang dibangun pada abad ke-18. 

Dengan demikian terjadi sedikit keterlambatan dalam 

pertumbuhan masjid di indonesia umumnya. Di Kota 

bengkulu juga terdapat banyak sekali masjid dengan 

berbagai macam katagorinya. Salah satu yaitu masjid 

besar tingkat kecamatan antara lain: 
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1. Masjid Ar-Rahman  

Masjid Ar-Rahman di bangun pada tahun 

1994. Masjid Ar-Rahman beralamat di Kelurahan 

Pagar Dewa RT. 25 RW. 05 Kecamatan Selebar 

Bengkulu. Masjid Ar-Rahman memiliki luas tanah 

400 m2, dan luas bangunan 1.225 m2 dengan status 

tanah Wakaf.  

2. Masjid Babusalam  

Masjid Babussalam di bangun pada tahun 

1970. Masjid Babussalam beralamat di Jl. P. 

NATADIRJA KM.8 Kelurahan JALAN GEDANG 

Kecamatan Gading Cempaka Bengkulu. Masjid 

Babussalam memiliki luas tanah 500 m2, luas 

bangunan 400 m2 dengan status tanah Wakaf. 

3. Masjid Al-Iqrok 

Masjid Al-Iqrok di bangun pada tahun 1943. 

Masjid Al-Iqrok beralamat di Kelurahan Tengah 

Padang Kecamatan Teluk Senggara Kota Bengkulu. 

Masjid Al-Iqrok memiliki luas tanah 352 m2, luas 

bangunan 163 m2 dengan status tanah Wakaf. 

4. Masjid Al-Barr 

Masjid Al-Barr berdiri pada tahun 2001. 

Masjid Al-Barr beralamat JL. Matang Indah, RT 08 

RW 04 Kelurahan Kandang Limun Kecamatan Muara 

Bangka Hulu Bengkulu. Masjid AL-BARR memiliki 
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luas tanah 323 m2, luas bangunan 700 m2 dengan 

status tanah Wakaf. 

5. Masjid Al-Amin 

Masjid Al-Amin berdiri pada tahun 1997 . 

Masjid Al-Amin beralamat RT 03 RW 04 Kelurahan 

Kandang Kecamatan kampung melayu Bengkulu. 

Masjid Al-Amin memiliki luas tanah 150 m2, luas 

bangunan 300 m2. 

6. Masjid Al-Mukhlisin  

Masjid Al-Mukhlisin berdiri pada tahun 1979. 

Masjid Al-Mukhlisin beralamat JL. ANGREK 

Kecamatan Ratu Agung Bengkulu. Masjid Al-

Muhlisin memiliki luas tanah 200 m2, luas bangunan 

500 m2 dengan status tanah SHM. 

7. Masjid Baiturrahim 

Masjid Baitulrahim berdiri pada tahun 1998. 

Masjid Baiturahim beralamat di JL. IRIAN Kelurahan 

Semarang Kecamatan Sungai Serut Bengkulu. Masjid 

Baiturahim memiliki luas tanah 400 m2, luas 

bangunan 2,400 m2 dengan status tanah Wakaf. 

8. Massjid Al-Barokah 

Masjid Al-Barokah berdiri pada tahun 1984. 

Masjid Al-Barokah beralamat Btn Pemda JL. Timur 

Indah Raya Kecamatan Singgara Pati Bengkulu. 
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Masjid Al-Barokah memiliki luas tanah 600 m2, luas 

bangunan 1.500 m2 dengan status tanah Wakaf. 

9. Masjid Nurul Huda 

Masjid Nurul Huda berdiri pada tahun 1982. 

Masjid Nurul Huda beralamat PENURUNAN 

Kecamatan Ratu Samban Bengkulu. Dengan status 

tanah Wakaf.
32

 

B. Potensi Sumber Daya Masjid 

Sumber daya yang menjadi potensi masjid 

meliputi sumber daya insani, sumber daya yang bersifat 

fisik (tangible), sumber daya yang bersifat non-fisik 

(intangible). 

Sumber daya insani masjid merupakan elemen 

utama, sebab manusia merupakan pengendalikan sumber 

daya yang lainya. Oleh karena itu, sumber daya manusia 

merupakan keseluruhan penentu pelaksanaan berbagai 

aktivitas, policy, dan program yang bertujuan untuk 

mendapatkan tenaga kerja, pengembangan dan 

pemeliharaan dalam usaha meningkatkan dukungannya 

terhadap peningkatan efektifitas organisasi masjid yang 

dapat dipertanggung jawabkan cara etis dan sosial. 

Disamping sumber daya insani, masjid memiliki 

potensi ekonomi berupa sumber daya yang bersifat fisik, 
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yaitu 1) tanah dan bangunan masjid yang rata-rata 

merupakan harta wakaf dari kaum muslimin, 2) dana 

masjid yang cukup besar, dimana dana tersebut terhimpun 

dari berbagai sumber dengan jenis dananya meliputi dana 

zakat, infak, sedekah dan wakaf. 

Sumber daya intangible masjid adalah sumber 

daya yang tidak terlihat dalam neraca keuangan 

organisasi, misalnya teknologi, inovasi, dan reputasi. 

Masjid memiliki potensi sumber daya yang bersifat non-

fisik seperti potensi sosial, potensi spiritual, dan potensi 

intelektual. 

Potensi sosial masjid sebenarnya terlihat include 

dengan kegiatan ritual masjid, yaitu kewajiban shalat 

berjamaah bagi umat muslimin, disamping terdapat 

berbagai kegiatan sosial masjid dalam arti fungsi sosial 

masjid. Salah satu yang memperkuat persaudaraan antara 

kaum muslimin adalah masjid. Karena dalam sehari saja 

kaum muslimin dapat bertemu sebanyak 5 kali. 

Menganai hai ini Rasulullah SAW memerintahkan 

umatnya untuk mengikuti shalat berjamaah di masjid. 

Bahkan sitiap selesai shalat Rasulullah SAW senantiasa 

memperhatikan para sahabatnya sebagai jamaah shalat. 

Unsur penting modal sosial mengandung demensi 

tanggung jawab atas kewajiban, harapan, dan kepercayaan 

terhadap persoalan-persoalan dalam struktur sosial. 
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Dengan demikian masjid mempunyai posisi yang sangat 

strategis dengan memberikan solusi bagi permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan, jika masjid difungsikan dengan sebenar-

benarnya. 

Potensi spritual merupakan potensi atau kekuatan 

yang tidak berakar pada suatu yang bersifat material, 

intelektual, atau bidang sosial, tapi berakar pada kekuatan 

dan pengaruh yang dihasilkan dari hubungan seseorang 

dengan Tuhanya. Sebagaimana desebutkan terdahulu 

bahwa masjid berfungsi sebagai tempat ibadah ritual. 

Bersamaan dengan itu, masjid memiliki potensi spiritual. 

Secara normatif Al-Qur‟an memaparkan bahwa modal 

spiritual hanya dapat dibangun dari masjid. “Hanya yang 

memakmurkan masjid- masjid Allah ialah orang –orang 

yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta 

tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut 

(kepada siapapun selain Allah, maka merkelah orang-

orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 

yang mendapat petunjut”. (QS. At-Taubah:18). 

Berdasarkan petunjuk Al-Qur‟an maupun Hadis secara 

normatif bahwa masjid memiliki potensi spiritual yang 
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sangat luar biasa yang akan melekat pada orang-oarang 

yang memakmurkan masjid tersebut.
33

 

C. Potensi infak  

Potensi penggalian dana zakat, infak, shodaqoh, 

dan wakaf di kalangan umat islam memang tidak bisa 

dianggap remeh. Berdasarkan data Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas), per 2020 lalu total dana Ziswaf yang 

terkumpul diperkirakan mencapai Rp 12,5 triliun, tumbuh 

dari jumlah per 2019 yang ada diposisi Rp 10,6 triliun. 

Tahun 2021, jumlahnya diestimasi bisa naik 

hingga Rp 19,77 triliun. Meski pengumpulannya terus 

meningkat setiap tahun, namun jumlah ziswaf yang 

terakumulasi itu belum seberapa dibandingkan potensinya 

yang mencapai Rp 327,6 triliun. Dengan begitu besarnya 

potensi yang dimiliki oleh umat ini, dibutuhkan lembaga-

lembaga pengelola ziswaf yang kredibel, amanah, dan 

profesional sehingga bisa memanfaatkan dana tersebut 

untuk semakin meningkatkan kualitas masyarakat 

indonesia sehingga tidak terdengar lagi masyarakat 

indonesia yang terjerat dalam kemiskinan.  

Potensi ziswaf di indonesia ini sungguh luar biasa, 

namun kurang tergali maksimal lantaran adanya 

pemikiran di masyarakat bahwa ziswaf itu sebatas 
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membantu untuk pembangunan masjid, anak yatim piatu, 

dan fakir miskin. Padahal sesungguhnya tidak demi kian. 

Ziswaf ini bahkan diperbolehkan dalam islam untuk 

digunakan membantu masyarakat untuk jaringan 

pengaman sosial hingga modal usaha. Untuk itu perlu 

adanya sosialisasi ke masyarakat mengenai ziswaf ini 

dalam konteks yang lebih luas, agar terjadi redistribusi 

kekayaan dari yang berlebih untuk yang kekurangan 

(miskin).
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34

Dolly Rosana, “Menggarap Potensi Ziswaf Demi Kemaslahatan 

Umat”,Palembang Antara, 2021 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Pemanfaatan Dana Infak Masjid di Kota Bengkulu 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Program Kerja Masjid 

Merujuk pada hasil penelitian yang 

dilakukan, program kerja masjid besar tingkat 

Kecamatan di Kota Bengkulu menurut informan 

adalah sebagai berikut: 

Menurut bapak Bosman selaku bendahara 

masjid Al-Iqrok dan pendapat 8 orang lainya 

yaitu: 

“…Program kerja masjid itu ada yang jangka 

pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 

Jangka pendek itu pembenahan kedalam, 

pengurus. Jangka menengah yaitu pembangunan-

pembangunan yang disesuaikan saat ini, misalnya 

untuk kebutuhan-kebutuhan masjid yang kurang 

untuk dibelikan dan perbaikan fasilitas yang sudah 

tak layak dipakai lagi. Jangka panjangnya untuk 

perluasan masjid, yang mana setiap tahunya 

manusia akan bertambah dan jamaahnya juga 

bertambah. Kemudian untuk SDM nya dibenari 

mulai dari imam, katif, gharim dll, akan dicari 

orang-orang yang memang punya kompetensi di 

bidang ilmu agama”.
35
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b. Sumber Penerimaan Dana Infak Masjid 

 Hasil penelitian yang dilakukan, sumber 

penerimaan masjid besar tingkat Kecamatan di 

Kota Bengkulu yaitu: 

 Menurut bapak thahirin selaku bendahara 

masjid Baiturrahim dan pendapat 8 orang, 

menyatakan bahwa: 

“sumber penerimaan dana infak masjid yaitu dari 

masyarakat, jamaah dan donator lainya. 

Penerimaan dana infak masjid itu di hitung 

minguan dan tahunan”.
36

 

Berdasarkan sumber penerimaan yang 

dimiliki setiap masjid besar tingkat kecamatan di 

Kota Bengkulu, dari hasil observasi dan wawacara 

yang dilakukan peneliti yaitu: 

1) Masjid Ar-Rahman  

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Hisnal Ramdani selaku 

bendahara penerimaan masjid, didapatkan hasil 

bahwa dari seluruh sumber penerimaan masjid 

pada tahun 2021-2022 Rp. 576.000.000,00. 

penerimaan tersebut salah satunya dari infak yang 

dimiliki oleh masjid Ar-Rahman Antara lain, Infak 

Jamaah. Infak jamaah terbagi menjadi infak 

mingguan, bulan dan tahunan. Penerimaan masjid 

                                                           
36

Thahirin dan 8 orang lainya, Bendahara Masjid Besar Kecamatan Di 

Kota Bengkulu, Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 



51 
 

 

yang didapatkan dari infak mingguan atau Kotak 

infak jumat ini sebesar Rp. 8.000.000,00.- Rp. 

12.000.000,00. perhitungan dari infak mingguan 

ini akan dilakukkan bersama dengan perolehan 

dari infak harian sebelum pelaksanaan ibadah 

shalat jumat. 
37

 

2) Masjid Babussalam  

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak selaku bendahara 

penerimaan masjid, didapatkan hasil bahwa dari 

seluruh sumber penerimaan masjid pada tahun 

2021-2022 Rp. 192.000.000,00. penerimaan 

tersebut salah satunya dari infak yang dimiliki 

oleh masjid Babussalam Antara lain, Infak 

Jamaah. Infak jamaah terbagi menjadi infak 

mingguan, bulan dan tahunan. Penerimaan masjid 

yang didapatkan dari infak mingguan atau Kotak 

infak jumat ini sebesar Rp. 1.500.000,00.- Rp. 

4.000.000,00. perhitungan dari infak mingguan ini 

akan dilakukkan bersama dengan perolehan dari 

infak harian sebelum pelaksanaan ibadah shalat 

jumat. 
38
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3) Masjid Al-Iqrok  

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Bosman selaku imam 

masjid, didapatkan hasil bahwa dari seluruh 

sumber penerimaan masjid pada tahun 2021-2022 

Rp. 96.000.000,00. penerimaan tersebut salah 

satunya dari infak yang dimiliki oleh masjid Al-

Iqrok Antara lain, Infak Jamaah. Infak jamaah 

terbagi menjadi infak mingguan, bulan dan 

tahunan. Penerimaan masjid yang didapatkan dari 

infak mingguan atau Kotak infak jumat ini sebesar 

Rp. 1.500.000,00- Rp. 2.000.000,00. perhitungan 

dari infak mingguan ini akan dilakukkan bersama 

dengan perolehan dari infak harian sebelum 

pelaksanaan ibadah shalat jumat. 
39

 

4) Masjid Al-Barr 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan ibu Putri Reseky Rahayu selaku 

pengurus masjid, didaptkan hasil bahwa dari 

seluruh sumber penerimaan masjid pada tahun 

2021-2022 Rp. 25.000.000,00. penerimaan 

tersebut salah satunya dari infak yang dimiliki 

oleh masjid Al-Barr Antara lain, Infak Jamaah. 

Infak jamaah terbagi menjadi infak mingguan, 
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bulan dan tahunan. Penerimaan masjid yang 

didapatkan dari infak mingguan atau Kotak infak 

jumat ini rata Rp. 1.500.000,00.- 2.500.000,00. 

perhitungan dari infak mingguan ini akan 

dilakukkan bersama dengan perolehan dari infak 

harian sebelum pelaksanaan ibadah shalat jumat. 
40

 

5) Masjid Al-Amin 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Suratno selaku bendahara 

penerimaan masjid, didapatkan hasil bahwa dari 

seluruh sumber penerimaan masjid pada tahun 

2021-2022 Rp. 40.000.000,00 penerimaan tersebut 

salah satunya dari infak yang dimiliki oleh masjid 

Al-Amin Antara lain, Infak Jamaah. Infak jamaah 

terbagi menjadi infak mingguan, bulan dan 

tahunan. Penerimaan masjid yang didapatkan dari 

infak mingguan atau kotak infak jumat ini sebesar 

Rp.2.000.000,00- Rp. 3.000.000,00. perhitungan 

dari infak mingguan ini akan dilakukkan bersama 

dengan perolehan dari infak harian sebelum 

pelaksanaan ibadah shalat jumat. 
41
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6) Masjid Al-Muhlisin 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Abuna‟im selaku imam 

masjid, didaptkan hasil bahwa dari seluruh sumber 

penerimaan masjid pada tahun 2021-2022 Rp. 

192.000.000,00. penerimaan tersebut salah satunya 

dari infak yang dimiliki oleh masjid Al-Muhlisin 

Antara lain, Infak Jamaah. Infak jamaah terbagi 

menjadi infak mingguan, bulan dan tahunan. 

Penerimaan masjid yang didapatkan dari infak 

mingguan atau kotak infak jumat ini sebesar Rp. 

1.500.000,00. –Rp. 4.000.000,00. perhitungan dari 

infak mingguan ini akan dilakukkan bersama 

dengan perolehan dari infak harian sebelum 

pelaksanaan ibadah shalat jumat. 
42

 

7) Masjid Nurul Huda 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak  Ubaidilah selaku pengurus 

masjid, didapatkan hasil bahwa dari seluruh 

sumber penerimaan masjid pada tahun 2021-2022 

Rp. 100.000.000,00. penerimaan tersebut salah 

satunya dari infak yang dimiliki oleh masjid Nurul 

Huda Antara lain, Infak Jamaah. Infak jamaah 

terbagi menjadi infak mingguan, bulan dan 
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tahunan. Penerimaan masjid yang didapatkan dari 

infak mingguan atau kotak infak jumat ini sebesar 

Rp.1.500.000.00.- Rp 2.500.000.000,00. 

perhitungan dari infak mingguan ini akan 

dilakukkan bersama dengan perolehan dari infak 

harian sebelum pelaksanaan ibadah shalat jumat. 
43

 

8) Masjid Baiturrahim 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Thairin selaku bendahara 

penerimaan masjid, didaptkan hasil bahwa dari 

seluruh sumber penerimaan masjid pada tahun 

2021-2022 Rp. 400.000.000,00. penerimaan 

tersebut salah satunya dari infak yang dimiliki 

oleh masjid Baiturrahim Antara lain, Infak 

Jamaah. Infak jamaah terbagi menjadi infak 

mingguan, bulan dan tahunan. Penerimaan masjid 

yang didapatkan dari infak mingguan atau kotak 

infak jumat ini sebesar Rp. 9.000.000,00. -Rp. 

13.000.000,00. perhitungan dari infak mingguan 

ini akan dilakukkan bersama dengan perolehan 

dari infak harian sebelum pelaksanaan ibadah 

shalat jumat. 
44
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9) Masjid Al-Barokah 

Obsevasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan bapak Misbah selaku pengurus 

masjid, didaptkan hasil bahwa dari seluruh sumber 

penerimaan masjid pada tahun 2021-2022 Rp. 

96.000.000,00. penerimaan tersebut salah satunya 

dari infak yang dimiliki oleh masjid Al-Barokah 

Antara lain, Infak Jamaah. Infak jamaah terbagi 

menjadi infak mingguan, bulan dan tahunan. 

Penerimaan masjid yang didapatkan dari infak 

mingguan atau kotak infak jumat sebesar Rp 

1.500.000,000. –Rp. 2.000.000,00. perhitungan 

dari infak mingguan ini akan dilakukkan bersama 

dengan perolehan dari infak harian sebelum 

pelaksanaan ibadah shalat jumat.
45

 

c.   Kegunaan Dari Dana Infak Masjid  

 Menurut Ibu Putri Rezky Rahayu  selaku 

pengurus masjid Al-Barr dan pendapat 8 orang 

lainya, menyatakan bahwa: 

“…pemanfaatan dana infak di masjid di gunakan 

untuk kebutuhan kesekretarian. Kebutuhan 

kesekretarian yaitu kebutuhan kepegawaian 

meliputi gaji, biaya asuransi. Kemudian 

pengeluaran kebutuhan lain seperti biaya jasa, 

                                                           
45

Misbah, Pengurus Masjid Al-Barokah Bengkulu, Wawancara Pada 

Tanggal 22 Maret 2022 
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pembelian barang, biaya listrik, pembangunan 

masjid dan belanja rutin lainya”.
46

 

 

d. Kegiatan pengelolaan dana infak masjid 

   Menurut bapak Abuna‟im selaku imam 

masjid muhlisin, mengatakan bahwa: 

 “…kegitan  pengelolaan dana infak masjid itu 

berupa kegiatan pengajian mingguan. Kegiatan 

dilakukan dua kali sebulan dalam petemuan”.
47

 

  

e. Program pemberdayaan masyarakat dari dana 

infak masjid 

 Menurut bapak Abuna‟im selaku imam 

masjid Muhlisin, menyatakan bahwa: 

 “…untuk program  pemberdayaan  masyarakat 

masjid dari dana infak masjid sebelumnya sudah 

terlaksana akan tetapi akibat adanya  kecurangan 

dari pengurusnya sehingga untuk sekarang 

program pemberdayaan masyarakat belum 

dilaksanakan”.
48

 

 Menurut ibu rezeky rahayu selaku 

pengurus masjid Al-Barr, mengatakan bahwa: 

“…program  pemberdayaan  masyarakat untuk 

sekarang itu masih kependidikan, dan untuk 

kegiatan idul Adha”.
49
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Purti Rezky Rahayu dan 8 Orang Lainya,  Bendahara Masjid Besar 

Kecamatan di Kota Bengkulu, Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
47

Abuna‟im, Bendahara Masjid Ar-Rahman Bengkulu, Wawancara 

Pada Tanggal 22 Maret 2022 
48

Abuna;Im, Bendahara Masjid Ar-Rahman Bengkulu, Wawancara 

Pada Tanggal 22 Maret 2022 
49

Putri Rezeky Rahayu, Bendahara Masjid Ar-Rahman Bengkulu, 

Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
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 Pendapat lain yaitu  bapak Bosman  selaku  

bendahara masjid Al-Iqrok dan pendapat 6 orang 

lainya, mengatakan bahwa: 

“..untuk program pemberdayaan masyarakat 

masjid dari dana  infak masjid belum dilaksanakan 

karena untuk dananya belum memadai. Untuk 

sekarang Dana infak tersebut lebih banyak 

digunakan untuk kebutuhan oprasional masjid, 

pendidikan dan kesekretarian  masjid”.
50

 

 

f. Kreteria yang berhak mendapatkan bantuan dana 

infak masjid 

  Menurut ibu putri rezeky rahayu selaku 

pengurus masjid Al-Barr, mengatakan bahwa: 

“…selama ini dana infak masjid dimanfaatkan 

untuk kegiatan oprasional masjid, dan juga 

pengembangan, serta kegiatan pendidikan, jadi 

infak yang ada di maksimal kesana. Jadi Untuk 

kreteria infak hanya untuk pemaksimalan 

oprasional, pengembangan serta kesejahteraan 

masyarakat di bidang pendidikan”. 

 

  Menurut bapak thahirin selaku bendahara 

masjid Baiturrahim, mengatakan bahwa: 

“…untuk anak yatim, yatim piatu, dan dikeluarkan 

untuk ahli musibah  misalnya meninggal dunia. 

Kalau untuk kaum dhuafa di masjid ini belum di 

keluarkan”. 
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Bosman Dan 6 Orang Lainya,  Bendahara Masjid Besar Kecamatan 

di Kota Bengkulu, Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
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  Pendapat lainya yaitu bapak hisnal ramdani 

dan 6 orang lainya, mengatakan bahwa: 

“…kreterian yang berhak mendapatkan bantuan 

dana infak masjid yaitu kaum dhuafa, fakir, miskin 

dan lainya orang yang kurang mampu untuk 

memenuhi kebutuhannya”.  

 

g. Model peengelolaan dana infak masjid  

a. Rencana pengelolaan dana infak masjid untuk 

pemberdayaan    masyarakat masjid 

 Menurut bapak bosman selaku bendahara 

masjid Al-Iqkro dan 7 orang lainya, 

mengatakan bahwa: 

“…rencana pengelolaan dana infak untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat itu ada, 

untuk sekarang pengelolaan dana itu masih 

fokus untuk  kebutuhan oprasional masjid 

saja. Karena pendapatan dari dana infak itu 

masih kurang untuk melakukan program 

tersebut”
51

 

 

  Pendapat lain dari ibu putri rezeky rahayu 

selaku pengurus masjid Al-Barr, mengatakan 

bahwa: 

“…rencananya ada, akan tetapi untuk 

sekarang masih fokus pada pendidikan, 

pengembangan masjid dan kebutuhan 

oprasional lainya.
52
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Bosman dan 7 Orang Lainya, Bendahara Masjid Besar Kecamatan 

di Kota Bengkulu, Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
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 Putri Rezky Rahayu, Pengurus Masjid Al-Barr Bengkulu, 

Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
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b. Pelaksanaan pengelolaan dana infak masjid  

  Menurut bapak Abuna‟im selaku 

bendahara masjid muhlisin dan 7 orang lainya, 

mengatakan bahwa: 

“…pelasanaan pengelolaan dana infak sudah 

terlaksana dengan baik, yang mana setiap hari 

jumat itu ada laporan tentang pendapatan 

setiap minggu, bulan dan tahun. Untuk 

pengelolaan nya itu dilakukan pengawasan 

agar pengelolaan itu dapat dikelolaan dengan 

baik tanpa ada kecurigaan maupun 

kecurangan”.
53

 

 

  Pendapat lain dari pabak Bosman 

selaku bendahara masjid Al-Iqrok, mengatakan 

bahwa: 

“…untuk pengelolaan dana infak itu sendiri di 

masjid ini belum terlaksa dengan baik”.
54

 

 

c. Pengawasan dalam pengelolaan dana infak 

masjid 

  Menurut bapak thahirin selaku bendahara 

masjid Baiturrahim dan 8 orang lainya, 

mengatakan bahwa: 

“…dalam pengelolaan dana infak itu ada 

pengawasan karna agar tidak terjadi 

                                                           
53

 Abun;Im Dan 7 Orang Lainya, Bendahara Masjid Besar Kecamtan 

di Kota Bengkulu, Wawancara Pada Tanggal 22 Maret 2022 
54

 Bosman, Bendahara Masji Al-Iqrak Bengkulu , Wawancara Pada 

Tanggal 22 Maret 2022 
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kecurigaan maupun kecurangan dalam 

pengelolaan”. 
55

 

 

d. Masalah dalam pengelolaan dana infak masjid 

Menurut bapak Abuna‟im selaku imam 

masjid muhlisin dan 8 orang lainya, 

mengatkan bahwa: 

“…untuk masalah dalam pengelolaan itu 

pasti ada akan tetapi kita sebagai pengurus 

masjid harus bisa mengatasi permasalahn 

tersebut.
56

 

e. Strategi dalam pengelolaan dana infak masjid 

 Menurut bapak hisnal hamdani selaku 

bendahara masjid Ar-Rahman dan 8 orang 

lainnya, mengatakan bahwa: 

“…strategi dalam pengelolaan dana infak 

masjid yaitu mengoptimalkan pemanfaatan 

dana infak dari segi pengumpulan, dan 

pendistribusian dengan melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat sekitar”.
57
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 Thahirin Dan 8 Orang Lainya, Bendahara Masjid Besar Kecamtan 
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 Abun;Im Dan 8 Orang Lainya, Bendahara Masjid Besar Kecamtan 
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b. PEMBAHASAN  

1. Pemanfaatan Dana Infak Masjid Di Kota 

Bengkulu Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

dilihat bahwa pemanfaatan dana infak untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berupa 

pemberian modal usaha untuk masyarakat yang 

kurang mampu dalam hal ini belum dilaksanakan.  

Ada beberapa alasan program ini belum 

dilaksanakan di masjid besar kecamatan di kota 

bengkulu yaitu, belum cukunya dana, kurangnya 

pengetahuan mengenai program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, kemudian ada yang sudah 

menjalankan ditahun sebelumnya akan tetapi 

akibat adanya pengurus masjid yang melakukan 

kecurangan dalam menjalankan program tersebut 

akhirnya untuk di tahun ini pihak pengurus belum 

menjalankan kembali program tersebut, dan 

kurangnya pengetahuan mengenai fungsi, tujuan, 

dan potensi dari dana infak untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Padahal infak itu memiliki 

tujuan yang sama dengan zakat yakni untuk 

mensejahtrakan umat. Penggunaan infak sebagai 

instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat 
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memiliki banyak kelebihan. Dalam hal 

penerimaan, infak tidak terbatas hanya kepada 

delapan asnaf, namun dapat diberikan kepada 

siapa saja. Pemanfaatan dana infak masjid lebih 

banyak digunakan untuk kebutuhan kesekretarian, 

berupa kebutuhan kepegawaian meliputi gaji, 

biaya asuransi, untuk pendidikan, dan kebutuhan 

oprasional, berupa pembangunan masjid, 

pembayaran listrik, air, dan kebutuhan pembinaan 

keumatan. Maka dari itu perlunya ada sosialisasi 

oleh pihak yang telah paham betul mengenai infak 

dan program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dari dana infak tersebut kepada masyarakat 

maupun pengurus masjid  

 Potensi pemanfaatan dana infak masjid di 

Kota Bengkulu untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berupa pemberian modal usaha kepada 

masyarakat yang kurang mampu sebenarnya 

potensinya sangat besar. Meskipun pemanfaatan 

dana infak lebih banyak digunakan untuk kegiatan 

oprasional masjid, tetapi terdapat sisa perolehan 

dana infak di tahun sebelumnya yang tidak habis 

digunakan untuk kebutuhan masjid ditahun 

berjalan.  
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2. Model Pengelolaan Dana Infak Untuk 

Pemberdayaan Masyarakat 

  Berdasarkan  hasil penelitian di sebagian 

masjid besar tingkat kecamatan Kota Bengkulu. 

Dalam hal ini untuk model pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dari dana infak masjid belum 

terlaksana. Padahal untuk sumber dana, sumber 

daya insani dan institusinya sudah ada di masjid 

tersebut. Alasan  belum  terlaksananya program 

tersebut yaitu untuk sumber daya insani atau  

subjek jamaah  masjid yang kurang mampu secara 

ekonomi belum diperdayakan secara produktif 

karena dana infak masjid tersebut masih 

digunakan untuk program pembanggunan, 

pendidikan, gaji, membeli peralatan masjid, biaya 

listrik dll. Dikarenakan program pemberdayaan ini 

belum dilaksanakan di sebagian masjid besar 

kecamatan di Kota Bengkulu, jadi model 

pengelolaanya juga belum ada. Maka dari itu 

peneliti akan membuat rancangan model 

pengelolaan dana infak untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat berbasis baitul mall masjid. 
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   Model tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 

Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

 Berbasis Baitul Mal Masjid
58
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 Gambar 1. Menunjukan kegiatan pemberdayaan berbasis  

baitul mal masjid berawal dari sumber dana untuk pemberdayaan 

ekonomi berbasis baitul mal masjid di ambil dari dana infak yang 

sudah terkumpul dari masyarakat. Kemudian dana ini diserahkan 

kepengelola pemberdayaan ekonomi masjid, pengelola ini harus 

memiliki skil yang memadai tentang pengelolaan, pembangunan, 

pemberdayaan zakat, infak dan sedekah. Kemudian Dana infak 

itu disalurkan ke pada institusi baitul maal ke beberapa program 

pemberdayaan yang di sediakan. Untuk Program 

pemberdayaannya yaitu pemberian pembiayaan modal usaha 

kepada para jamaah yang kurang mampu secara ekonomi 

kemudian disertai dengan kegiatan pemberian pelatihan, 

pembinaan dan pendampingan untuk memberikan power dalam 

bentuk kemampuan kewirausahaan kepada para jamaah masjid 

yang menerima manfaat melalui kegiatan pemberdayaan 

ekonomi. Output dari pemberdaayaan ekonomi berbasis masjid 

adalah jamaah masjid yang berdaya secara ekonomi dengan 

SDM 

low 

Daftar 
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indikator- indikator keberdayaan ekonomi individu yang berdapat 

pada kesejahtraan ekonomi keluarga jamaah masjid sebagai 

penerima manfaat seperti memiliki pekerjaan (usaha), menambah 

pendapatan keluarga, meningkatkan daya beli, perilaku positif 

(akhlak mahmudah). 

 Jika potensi ekonomi masjid dapat dikembangkan maka 

akan mendapatkan beberapa keuntungan, yaitu dapat membantu 

pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan, dapat 

mengurangi ketergantungan pemerintah kepada pinjaman luar 

negeri untuk program pengetasan kemiskinan, dan dapat 

digunakan untuk membangun kemandirian ekonomi umat.  

 Untuk membuat program tersebut dapat dilakukan 

dengan lima tahapan yaitu sosialisasi peran masjid ekonomi, 

tahapan kedua peningkatan kualitas sumber daya manusia, dewan  

kemakmuran masjid dan pengelola masjid, tahapan ketiga inovasi 

metode penerapan peningkatan ekonomi berbasis masjid, tahapan 

keempat implementasi dan tahapan kelima evaluasi dan tindakan 

perbaikan. 

1. Tahap sosialisasi peran ekonomi masjid, kebutuhan hidup 

umat islam mulai dari bangun tidur kembali saat ini 

dipenuhi dari luar lingkaran ekonomi umat. Oleh karena 

itu, dalam membangun masjid sebagai kekuatan ekonomi 

dengan menjadikan para jamaah di masjid sebagai mata 

rantai ekonomi yang terintegrasi sebagai konsumen, 
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produsen, dan pemilik dalam kegiatan ekonomi yang 

dibangun di masjid.  

2. Peningkata kualitas sumber daya manusia, DKM, dan 

pengelola masjid dapat dilakukan dengan mengelola 

masjid dengan baik sehingga mampu memakmurkan 

masjid. Meningkatkan kapasitas dan wawasan pengurus 

masjid dengan melakukan pelatihan dan training dari DMI 

terkait. Kareana pengurus masjid ini lah akan menentukan 

maju mundurnya umat islam. 

3. Inovasi metode penerapan peningkatan ekonomi berbasis 

masjid, memfungsikan masjid tidak hanya sebagai pusat 

ibadah, namun juga pusat ekonomi umat dengan 

mengembangkan UMKM yang belum ada dan atau sudah 

ada serta mensuport dengan mengambungkan stakeholder 

dari pembiayaan, perusahaan financial technology, 

platform baik marketing dan accounting yang dapat 

diakses online.sehingga ada keberpihakaan umat dan RT 

RW sekitar masjid. 

4. Implementasi, dengan tersedianya tiga pilar teknologi 

digital yaitu pembiayaan usaha dan terhubungnya supply 

demand melalui masjid, maka tidak perlu khawatir untuk 

memulai usaha dan membangkitkan ekonomi umat. 

 Dengan kelima strategi tersebut diharapkan potensi 

ekonomi masjid yang sangat penting dapat mengembangkan 

pemberdyaan ekonomi yang bermanfaat bagi segala kalanga. 
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Berdasarkan beberapa indikator potensi ekonomi masjid, maka 

masjid memiliki potensi ekonomi baik dari segi jumlah dana, 

jenis dana terhimpun maupun pengelolaan dana tersebut. 

Ekonomi potensial masjid hendaknya dapat digunakan bukan saja 

untuk pembangunan masjid akan tetapi juga dapat digunakan 

untuk pembangunan ekonomi umat melalui pemberdayaan 

ekonomi produktif umat yang dilakukan secara efektif. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan sesuai dengan 

permasalahanyang bersumber dari penelitian penulis 

terhadap analisis pengelolaan, pemanfaatan, dan model 

pembedayaan masyarakat dana infak masjid besar 

kecamatan di Kota Bengkulu dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengelolaan pemanfaatan dana infak yang di 

masjid besar kecamatan kota bengkulu adalah 

mengelola dana masjid yang terdiri dari dana zakat, 

infak, shadakah, dan wakaf. Sumber penerimaan dana 

infak yaitu dari jamaah dan donator. Pemafaatan dana 

infak digunakan untuk biayah oprasional masjid yaitu  

untuk pembangunan, gaji, pembelian peralatan  

masjid, biaya listrik. 

2. Model pemberdayaan ekonomi masyarakat dari dana 

infak masjid belum terlaksana. Untuk  sumber dana, 

sumber daya insani dan institusinya sudah ada di 

masjid tersebut. Alasan  belum  terlaksananya 

program yaitu untuk sumber daya insani atau  subjek 

jamaah  masjid yang kurang mampu secara ekonomi 

belum diperdayakan secara produktif karena dana 
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infak masjid masih digunakan untuk biayah oprasional 

dan Pembangunan. 

B. Saran  

Berdaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai upaya dalam 

meningkatkan pengelolaan, pemanfaatan, dan 

pemberdayaan masyarakat dana infak di masjid besar 

kecamatankota bengkulu, antara lain: 

1. Potensi pemberdayaan ekonomi masyarakat masjid 

menjadi hal yang diprioritaskan untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat, oleh karenanya untuk kedepan 

setelah perampungan pembangunan masjid selesai 

perlunya takmir atau  pengurus masjid lebih 

mengoptimalkan fungsional masjid sebagai 

pendongkrak pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

sektor ekonomi, pembinaan, serta pelatihan khusus 

kepada pelaku usaha di sekitar masjid. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait 

dengan pemebrdayaan ekonomi masyrakat masjid 

agar hasil penelitian dapat lebih baik dan objek 

penelitianya lebih memfokuskan pada program-

program dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

sekitar masjid. 
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